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ABSTRAK
Mohammad Syaefullah. 2023” Manajemen Kurikulum Integratif Madrasah-
Pesantren (Studi Multisitus di MTs NU PATROL dan Pondok Pesantren

Asy-Syarifiyyah Sunan Gunung Jati). Tesis: Magister Manajemen
Pendidikan Islam, Pembimbing: Dr. Aris Adi Leksono M. M.Pd.

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum Integratif, Kurikulum Madrasah, Kurikulum
Pesantren.

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian besar dalam Kurikulum 2013
adalah merosotnya sikap moral masyarakat Indonesia belakangan ini. Mulyasa
mengkhawatirkan ini menjadi bukti terjadinya pergeseran nilai menuju kehancuran,
atau pembentukan nilai-nilai baru atas dasar pragmatisme, materialisme,
hedonisme, sekularisme, bahkan atheisme. Dalam membentuk karakter atau akhlak
mulia, Indonesia sudah sejak lama telah memiliki model pendidikan yang sukses
membentuk karakter anak bangsa dalam sistem pendidikan “pesantren”. Oleh sebab
itu, perpaduan pesantren ke dalam sistem pendidikan formal-seperti sekolah dan
madrasah - menjadi penting untuk diterapkan dewasa ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan
perencanaan kurikulum integratif madrasah-pesantren di MTs NU PATROL.
kedua, untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum integratif madrasah-pesantren di
Pondok Pesantren Asy-Syarifiyyah Sunan Gunung Jati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus dengan satuan analisis berupa kasus majemuk atau studi multisitus.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, lalu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian di MTs NU PATROL dan Pondok Pesantren Asy-
Syarifiyyah Sunan Gunung Jati ini adalah:

1) Perencanaan kurikulum integratif madrasah-pesantren di dilakukan dengan:

a. Mengintegrasikan tujuan kurikulum dan
b. Mengintegrasikan pengorganisasian isi kurikulum.
2) Pelaksanaan kurikulum integratif madrasah- pesantren dilakukan dengan:
a. Mengintegrasikan program pelaksanaan kurikulum dan
b. Mengintegrasikan supervisi pelaksanan kurikulum.

3) Evaluasi kurikulum integratif madrasah-pesantren dilakukan dengan
mengevaluasi kurikulum secara koordinatif antara madrasah dan pesantren,
yang meliputi:

a. Evaluasi konteks kurikulum,
b. Evaluasi input kurikulum,

c. Evaluasi proses kurikulum dan
d. Evaluasi produk kurikulum.



ABSTRACT
Mohammad Syaefullah 2023 "Management of Madrasah-Pesantren Integrative
Curriculum (Multisite Study at MTs NU PATROL and Asy-Syarifiyyah
Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School). Thesis: Master of Islamic
Education Management, Supervisor: Dr. Aris Adi Leksono M. M.Pd.
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One of the phenomena of great concern in the 2013 Curriculum is the recent
decline in the moral attitude of Indonesian society. Mulyasa is concerned that this
is evidence of a shift in values towards destruction, or the formation of new values
based on pragmatism, materialism, hedonism, secularism, and even atheism. In
shaping character or noble morals, Indonesia has long had a successful education
model that shapes the character of the nation's children in the '"pesantren”
education system. Therefore, the integration of pesantren into the formal education
system-such as schools and madrasas-is important to be implemented today.

The objectives of this study are first, to describe the planning of the

madrasah-pesantren integrative curriculum at MTs NU PATROL. second, to
describe the evaluation of the madrasah-pesantren integrative curriculum at Asy-
Syarifiyyah Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School.
This research uses a qualitative approach with a type of case study research with a
unit of analysis in the form of a compound case or multisite study. Data collection
was done by participant observation, in-depth interviews, and documentation. The
data analysis used data reduction techniques, data presentation, then conclusion
drawing and verification.

The results of this research at MTs NU PATROL and Asy-Syarifiyyah Sunan
Gunung Jati Islamic Boarding School are:

1) Madrasah-pesantren integrative curriculum planning is carried out by:

a. Integrating curriculum objectives and
b. Integrating the organization of curriculum content.

2) The implementation of the madrasah- pesantren integrative curriculum is
carried out by:

a. Integrating curriculum implementation programs and
b. Integrating curriculum implementation supervision.

3) Evaluation of the madrasah-pesantren integrative curriculum is carried out
by evaluating the curriculum in a coordinative manner between madrasah
and pesantren, which includes:

a. Evaluation of the curriculum context,

b. Evaluation of curriculum input,

c. Evaluation of the curriculum process and
d. Evaluation of curriculum products.



Jb aaw gl 2 )al) (3 @B6b) 83caze B)y3) dgme — Funpll 2SI ald) 3150 YL VY ) i, ot
> 1l Bl Yl a ) 3)1) e be tdl L (R Y) (3l wigb Obsas dndy i) Ayl
Aris Adi Leksono M.M.Pd

AoV 2t 01 dll) e ¢ Ryl gt ¢ WS gl 315 s adll SLedSN
sl B a3l 3 Y1 jeadd) YA mane (3 S plasal oo ) ALl e
el e B o8 SCa5 T el ) (538 ) (3 e e s 5 ST Ll Vs gy
O W) caled) dpnases)l of drasezdl |25 3 Y1 gy aslalally daddl Condag 23Uy 25L51 )
B I Y oyl el plas (3 Y1 JUbT drasis (S5 (3 et a3 58 L9 Y
oatd el gr ol = gy ) oo — e el a3 aadl Yl Akl el s O
o5
NERRUEWRE I IRNEWRIIEN AU PN A C RS WIRNA PSSRV R
— ol e (3 A1) 2l dpel] S gl v o) 56 .MTs NU PATROL (3
sl ALY 3l sier Ol 3Ll
Badaze Slalys S & E iy mo ol e AU AUl £ ae Loy i dnlyll oda cossinl
a3 sdly Bhaadl OOl ASLad 2l I35 e SULL a &L aBll) sdaze of VUL
Lidly Olrliza) & SUL o0y LY WE olass oL Jo
Asy-Syarifiyyah Sunan Gunung i.,.es MTs NU PATROL ¢ coudl s
to Akl 2Lyl Jati
M e ads ) Al Y el Al A Lbad s o ()
5 Al Blaal s
A g s LSS o
U ENP WER R W WA - W WY qu_(;h Fled) duiw o (Y
5 Al Bds el es
Al s e OLsyl LSS Lo
R ll) G Bk Ry all) gsi I3 e Al ALY dal) LS el i o (T
pbetd gy Y ads ) lidly 2y
(e Bl s
N D CR VI
Slhaslly malll (85 -
C"‘M Ol i L3



